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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian ini adalah bulan Desember-Januari 2020
sampai dengan 2021. Dengan tahun pengamatan dari
tahun 2015 sampai dengan 2019 untuk memperoleh
data yang menunjukan gambaran tentang Pengaruh

Ujrah Terhadap Laba Perusahaan.

Tempat Penelitiaan

Penelitian ini dilakukan di Enam Perusahaan
Asuransi Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), yaitu Perusahaan PT Takaful
Keluarga, PT BNI Life Insurance, PT Bunida, PT
Prudential Life Insurance, PT Sunlife Financial
Indonesia, PT Asuransi Mega. Perusahaan-perusahaan

ini adalah Perusahaan yang terdaftar di Otoritas Jasa
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Keuangan (OJK) dan memiliki laporan keuangan yang

Fluktuatif.

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan adalah
Penelitian Kuntitatif. Penelitian kuantitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dicapai (diperoleh) dengan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi

(pengukuran). *
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data
suatu penelitian yang diambil dari suatu sumber atau
dokumen  tertentu, tanpa harus  melakukan
pengumpulan di lapangan. Data sekunder juga

merupakan data historis mengenai variabel-variabel

'Wiratna Sujarweni,Metodelogi PenelitianBisnis&Ekonomi,
(Yogyakarta: PT Pustaka Baru, 2015), h.39
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yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya
oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh
dari dalam suatu perusahaan (sumber internal ),
berbagai Internet Websites, perpustakaan umum
maupun lembaga pendidikan, membeli  dari
perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan
diri untuk menyajikan data sekunder, dan lain-lain.?
Riset kepustakaan diperoleh dari buku-buku, karya
ilmiah , internet, dan sumber-sumber lain yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam proses penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data,
jenis data yang di kumpulkan dalam peneilitian ini
berupa data sekunder. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik data dengan studi dokumentasi

yang dilakukan dengan cara mengaksesdata pada

Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta:
PT Grasindo, Anggota Ikapi, 2005), h.168
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perusahaan Asuransi Umum Syariah yang terdaftar di

Otoritas Jasa Keuangan.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu
population yang berarti jumlah penduduk. Sedangkan
menurut sugiyono pengertian populasi adalah wilyah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan di tarik
kesimpulannya.®

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan
Keuangan tahunan pada perusahaan Asuransi Syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan seluruh
metode perhitungan Ujrah untuk melihat adakah

Pengaruh Terhadap Laba Perusahaan.

Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset
Penelitian Kuantitaif, ( Yogyakarta: CV BUDI UTAMA,2012) hal 11
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2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian yang
memberikan gambaran secara umum dari populasi.

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian atau
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya
akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative.*

Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah perusahaan Asuransi Umum Syariah yang
terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) yang secara

konsisten menerbitkan laporan keuangan selama tahun

*Ismail Nurdin & Sri Hartati,Metodologi Penelitian Sosial,(Surabaya :
Media Sahabat Cendekia, 2019), hal.95
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2015-2019 sebanyak 6 perusahaan yaitu sebagai
berikut :

1. PT Takaful Keluarga

2. PT BNI Life Insurance.

3. PT Bunida Bumiputera.

4. PT Prudential Life Insurance.

5. PT Sunlife Financial Indonesia

6. PT Asuransi Mega
D. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengklasifikasi, mengelompokkan data.” Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif yaitu dengan analisis deskriptif dan analisis
statistik. Analisis deskriptif merupakan metode analisis yang
bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal apa

adanya.® Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan

> Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan
Tekniknya (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006),  hal 229.

®Ali Baroroh, Trik-trik Analisis Statistik dengan SPSS15 (Jakarta: PT
Elex Media Komputindo, 2008), hal 1.
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untuk menggambarkan variabel-variabel penelitian yaitu
ujrah pengelola, dan laba perusahaan. Sedangkan analisis
statistik digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian. Analisisa data dilakukan sejak awal
penelitian dan selama proses penelitian dilaksanakan. Data
diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk diolah secara
sistematis. Selanjutnya aktifitas penyajian data serta
menyimpulkannya. ~ Tujuan  analisis data  adalah
mengendalikan data agar sistematis dan sesuai dengan
perumusan masalah (untuk menunjang pendeskripsian pada
analisis dan pembahasan).’
Analisis statistik yang digunakan adalah uji asumsi
klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi dan
uji hipotesis. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya normalitas, multikolinearitas, autokorelasi,

dan heteroskedastisitas pada model regresi. Dalam

" Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Iimiah (Jakarta: PT.
Kompas Media Nusantara, 2011), hal 47.
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penelitian ini memakai beberapa uji asumsi klasik yang
harus dipenuhi sebagai syarat untuk melakukan uji
regresi sehingga nantinya dapat diperoleh penelitian
yang bersifat BLUE (Best Linier Unbiased
Estimators).®> Berbagai uji asumsi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

a. Uji Normalitas:

Uji normalitas pada model regresi digunakan
untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan
dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa
metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik
Normal P-P Plot of regression standardized residual

atau dengan uji one Sample Kolmogorov Smirnov.

®Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis
dengan SPSS,(Ponogoro : CV
Wade Group, 2017), hal.107
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Berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji

normalitas yaitu :

1. Metode grafik
Uji normalitas residual dengan metode grafik
yaitu dengan melihat penyebaran data pada
sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot
ofregression standardizerd residual. Sebagai
dasar pengambilan keputusannya,jika titik-titik
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal maka nilai residual tersebut telah
normal.

2. Metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov
Uji One Sample Kolmogorov Smirnov digunakan
untuk mengetahui distribusi data, apakah
mengikuti distribusi normal, poisson, uniform,
atau exponential. Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah distribusi residual

berdistribusi normal atau tidak. Residual
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berdistribusi normal jika nilai signifikansinya
lebih dari 0,05.°
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain.’® Model regresi
yang memenuhi persyaratan, adalah terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut
Homoskedastisitas.  Deteksi  Heteroskidastisitas
dapat dilakukan dengan metode scatterplot dengan
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya).model yang baik
didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada

grafik seperti mengumpul di tengah, menyempit

’Rochmat Aldy Purnomo,Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis
dengan SPSS,(Ponogoro : CV

Wade Group, 2017), hal 109-112

'%|skandar Ahmaddien dan Yofy Syarkani, Statistika Terapan dengan
Sistem SPSS, (Bandung: ITB Press, 2019) h.40
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kemudian melebar atau sebaliknya melebar
kemudian menyempit.**
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota
observasi yang disusun menurut waktu atau tempat.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji
Durbin Watson (DW test). Adapun langkah-langkah
untuk pengujian Durbin Watson adalah:
1. Tentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
dengan ketentuan
Ho : Tidak ada autokorelasi (positif/negatif).
H, : Ada autokorelasi (positif/negatif).
2. Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least
Squares) dan hitung nilai residualnya.

3. Hitung DW (Durbin Watson).

"Nikolaus Duli, Metodelogi Penelitian Kuantitaif Beberapa Konsep
Dasar Untuk Penulisan Skripsi&Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2019) h.122
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4. Hitung DW kritis yang terdiri dari nilai kritis dari
batas atas (du) dan batas bawah (dl) dengan
menggunakan jumlah data (n), jumlah variabel
independen (k) serta tingkat signifikan tertentu.

5. Nilai DW hitung dibandingkan dengan nilai DW
kritis dengan kriteria penerimaan dan penolakan

hipotesis sebagai berikut :

Tabel 2.1

Durbin Witson

Hipotesis nol Keputusaan Jika
tdk ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
tdk ada autokorelasi positif | No desicison Dl<d<du
tdk ada korelasi Negatif Tolak 4-dl<d<4
tdk ada korelasi negatif No desicison | 4-du-<d<4-dl
tdk ada autokorelasi, Tdk ditolak Du<d<4-du
Positif atau negative

d. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas artinya antar variabel independen

yang terdapat dalam model regresi memiliki
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hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan.
1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi sempurna atau mendekati sempurna
diantara variabel bebasnya. Konsekuensi adanya
multikolinearitas adalah koefisien korelasi tidak
tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar. Ada
beberapa metode uji multikolinearitas, yaitu:

1. Dengan  membandingkan  nilai  koefisien
determinasi  individual  (r®) dengan nilai
determinasi secara serentak (R?).

2. Dengan melihat nilai tolerance dan inflation

factor (VIF) pada model regresi.*?

2. Uji Analisisis Regresi Sederhana

Uji Analisisis Regresi Sederhana adalah analisis

regresi dengan jumlah variabel pengaruhnya hanya

2 Rochmat Aldy Purnomo,Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis
dengan SPSS,(Ponogoro : CV Wade Group, 2017), hal.116
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satu® Dalam uji regresi linear terdapat dua jenis
variabel yaitu variabel bebas (Independen) vyaitu
variabel yang mempengaruhi variabel lainnya dan
variabel terikat (Dependen) yaitu variabel yang
dipengaruhi oleyh variabel lainnya. Analisis regresi
linear sederhana dipergunakan untuk mengetahui
pengaruh antara satu buah variabel bebas terhadap
satu buah satu buah variabel terikat. Persamaan
umumnya adalah:

Y=a+bX

Dengan Y adalah variabel terikat dan X adalah

variabel bebas. Koefesien a adalah konstanta

(Intercept) yang merupakan titik potong antara

garis regresi dengan sumbu Y pada koordinat

kartesius.**

BTukiran Taniredja Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif

(sebuah pengantar), (Bandung: Alfabeta 2012) hal.87

“Agustina  Marzuki, Crystha Armereo dan Pipit Fitri Rahayu,

Praktikum Statistik, (Malang: Ahlimedia Press, 2020) h.115-116
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3. Analisis Koefisien Korelasi (Uji R)

Analisis korelasi digunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
hubungan variabel dikenal istilah variabel terikat atau
variabel yang dipengaruhi (dependent) yang diberikan
lambang huruf Y dan variabel bebas atau variabel
yang mempengaruhi (Independent) yang diberi
lambang huruf X1,X2,X3.....Xn. Analisis korelasi
berfungsi untuk mengetahui derjat hubungan antara
variabel-variabel. Ukuran yang digunakan untuk
mengetahui derajat hubungan dinamakan koefisien
korelasi. Koefisien korelasi digunakan untuk
mengukur kuat hubungan antara variabel bentuk atau
arah hubungan besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Untuk kekuatan hubungan
antara variabel, besarnya koefisien korelasi berkisar
diantara -1 sampai dengan +1. Bentuk atau arah
hubungan diantara variabel, koefisien korelasi

dinyatakan dalam positif (+) dan negatif (-). Jika
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koefisien korelasi bernilai nol (0), maka memiliki arti
bahwa  variabel-variabel  tidak  menunjukian
hubungan, koefisien korelasi bernilai +1 maka
variabel-variabel menunjukan hubungan positif
sempurna. koefisien — 1 maka variabel-variabel
menunjukan hubungan negatif sempurna. Nilai
koefisien korelasi bernilai positif, maka memiliki arti
apabila variabel yang satu naik maka variabel yang
lainnya ikut naik dan sebaliknya apabila variabel
yang satu turun maka variabel yang lainnya ikut
turun. Jika koefisien korelasi bernilai negatif maka
memiliki arti bahwa apabila variabel yang satu naik
maka variabel yang lain akan turun dan sebaliknya
apabila variabel yang satu turun maka variabel yang
lainnya naik.  Berikut ini disajikan tabel untuk

menentukan kekuatan hubungan diantara variabel.™

“Mikha Agus Widiyanto, Statistika Terapan Konsepdan Aplikasi
SPSS/LISREL dalam Penelitian Pendidikan Psikologi&limu Sosial Lainnya,
(Jakarta; PT Elex Media Komputindo,2013) h.180-182
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Tabel 3. 1

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangaat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat kuat

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji
goodness-fit dari model regresi. Nilai adjusted R%akan
menunjukkan seberapa besar variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen.
Selain itu, jika nilai Standar Error of estimate (SEE)
semakin kecil maka model regresi semakin tepat

dalam memperbaiki variabel dependen.'®Koefisien

®Ravita Anggraini, Skripsi: “Pengaruh Hasil
Underwriting,Kontribusi Bruto, Hasil Investasi, dan Klaim Terhadap Laba
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia” (Surakarta: Institut Agama
Islam Negeri Surakarta,2018), hal. 50
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Determinasi yang dinotasikan dengan R? merupakan
suatu ukuran yang penting dalam regresi karena dapat
menginformasikan baik atau tidaknya model regresi
yang diestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut
dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang
diestimasi dengan data sesungguhnya. Nilai Koefisien
Determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa besar
variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh
variabel bebas X. Bila nilai Koefisien Determinasi
sama dengan 0 (R 2 = 0), artinya variasi dari Y tidak
dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila
R?= 1, maka semua titik pengamatan berada tepat
pada garis regresi. Dengan demikian baik atau
buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R?

-nya mempunyai nilai antara nol dan 1 (0 dan 1).

Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah salah satu cara dalam
statistika untuk menguji parameter populasi

berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat
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diterima atau ditolak pada tingkat signifikansi

tertentu.’’ Uji hipotesis yang dipakai pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ujit
Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nol. Uji t pertama kali dikembangkan oleh
William Seely Gosset pada tahun 1915.
Awalnya William Seely Gosset menggunakan
nama samaran Student, dan huruf t yang
terdapat dalam istilah uji “t” dari huruf terakhir
nama beliau. Uji t juga disebut juga dengan
nama student t. Uji t (t-test) merupakan statistik
uji yang seringkali ditemui dalam masalah-
masalah praktis statistik. Uji t merupakan
golongan statistika parametrik. Statistik uji ini
digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji t
digunakan ketika informasi mengenai nilai

simpangan baku populasi tidak diketahui. Uji t

Andi Supangat, Statistika (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2010), hal.293.
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adalah salah satu uji yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan (menyakinkan) dari dua mea (rata-
rata) sampel. Uji t pada dasarnya bertujuan
untuk menguji pengaruh suatu variabel bebas
terhadap variabel terikat melalui adanya
perbedaan variabel terikat pada kedua

kelompok sampel.’®

Adapun Langkah-langkah
pengujian (Uji t) sebagai berikut:
a. Menentukan Hipotesis
Ho : tidak ada pengaruh antara variabel;
independet dan variabel dependent
H, : terdapat pengaruh antara variabel
independet dan variabel dependen
b. Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah

0,05.

| putu Ade Andre Payadnya & | Gusti Agung Ngurah Trisna
Jayantika,Panduan penelitian Eksperimen Beserta Analisis statistik dengan
SPSS,(Ponogoro : CV Wade Group, 2017), hal.75-85
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Tingklat signifikansi 0,05 adalah ukuran
yang sering digunakan dalam penelitian.

. Menentukan thitung

thitung didapat dari output SPSS

. Menentukan tupe Tabel distribusi t dicari
pada o= 5% : 2 =2,5% (Uji dua sisi) dengan
menghitung derajat kebebasan (df) n-k-1
dimana adalah jumlah data dan k adalah
jumlah variabel independen.

. Kriteria pengujian

H, diterima apabila tiapel < thitung 63

H, ditolak apabila thiung > ttabel

. Pengujian Hipotesis.

Ho : B = 0 berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap
dependen

Ha : B # 0 ada pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel

dependen.



